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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi swasta,
investasi pemerintah, kinerja ekspor, dan kinerja impor terhadap pertumbuhan
industri manufaktur dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan kebijakan
fiskal sebagai variabel moderasi.

Desain penelitian menggunakan pendekatan eksplanasi. Sampel penelitian
adalah kondisi perekonomian Indonesia tahun 2011-2020, karena mengikuti
perhitungan sensus BPS setiap 10 tahun sekali dengan menggunakan harga konstan
berdasarkan tahun 2010. Unit analisis adalah data bulanan, dari Januari 2011 hingga
Desember 2020, schingga jumlah unit analisis adalah 120. Teknik analisis
menggunakan PLS-SEM yang dijalankan dengan program SmartPLS v.3.

Hasil penelitian menunjukkan (1) investasi swasta dan investasi pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan industri manufaktur. (2)
Kinerja ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan industri
pengolahan, sedangkan kinerja impor berpengaruh signifikan. Dengan demikian,
semakin tinggi kinerja impor, volume industri akan meningkat dan industri
manufaktur akan tumbuh. (3) Kebijakan fiskal tidak memoderasi pengaruh investasi
swasta, investasi pemerintah, dan kinerja ekspor terhadap pertumbuhan industri
pengolahan. Kebijakan fiskal hanya dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh
kinerja impor terhadap pertumbuhan industri manufaktur. (4) Pertumbuhan industri
manufaktur tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, bahkan
arahnya negatif.

Kata kunci: Investasi swasta, investasi pemerintah, kinerja ekspor, kinerja impor,
pertumbuhan industri manufaktur, pertumbuhan ekonomi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of private investment, government
investment, export performance, and import performance on the manufacturing
industry growth and economic growth in Indonesia, with fiscal policy as a
moderator variable.

The research design uses an explanatory research approach. The research
sample is the economic condition in Indonesia from 2011 to 2020, the reason being
that it follows the BPS census calculation every 10 years using constant prices
based on 2010. The unit of analysis is monthly data, from January 2011 to
December 2020, so the number of units analysis was 120. The analysis technique
used PLS-SEM which was run with SmartPLS v.3 software.

The results show (1) private investment and government investment have a
positive and significant effect on the manufacturing industry growth. (2) export
performance has no significant effect on the manufacturing industry growth, while
import performance has a significant effect. Thus, the higher of the import
performance, the industry volume will increase and the manufacturing industry will
grow. (3) fiscal policy does not moderate the effect of private investment,
government investment, and export performance on the manufacturing industry
growth. Fiscal policy can only moderate (strengthen) the effect of import
performance on the manufacturing industry growth. (4) the manufacturing industry
growth has no significant effect on economic growth, even the trend is negative.
Keywords:  private investment, government investment, export performance,

import performance, manufacturing industry growth, economic
growth.



RINGKASAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam 10 tahun terakhir cenderung
mengalami penurunan, dam sejak triwulan II 2020, Indonesia sudah mengalami
perlambatan ekonomi yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang minus.
Pertumbuhan ekonomi yang cenderung menurun sejak 10 tahun terakhir, menjadi
masalah pertama pada penelitian ini.

Dalam proses peningkatan pertumbuhan ekonomi, sektor industri manufaktur
dijadikan sebagai leading sector, yang selama 10 tahun telah memberikan PDB
kepada negara sebesar 19.666,3 triliun rupiah atau sebesar 21,3 persen dari PDB
nasional. Masih tingginya PDB sektor manufaktur, membuat sektor ini masih
menjadi penggerak utama perekonomian nasional.

Industri manufaktur yang semakin tumbuh akan berdampak positif pada
pertumbuhan ekonomi negara. Perkembangan industri manufaktur di Indonesia
berdasarkan nilai output industri mengalami peningkatan setiap tahunnya, sejak
tahun 2013 tercatat menghasilkan output yang terus meningkat hingga tahun 2019.
Peningkatan nilai output pada industri manufaktur tersebut, ternyata berbanding
terbalik dengan kontribusinya terhadap PDB nasional yang terus menurun, dan hal
ini menjadi masalah kedua pada penelitian ini.

Nilai output industri manufaktur yang terus meningkat, akan tetapi
kontribusinya terhadap PDB terus menurun dapat disebabkan nilai tambah yang
rendah pada industri manufaktur di Indonesia. Barang-barang yang dihasilkan dari
proses produksi, bahan bakunya berasal dari impor sehingga industri manufaktur
belum memberikan nilai tambah yang optimal bagi perekonomian nasional.
Penyebab lain adalah semakin meningkatnya impor, sehingga walaupun output
industri meningkat, pertumbuhan ekonomi bisa melambat karena kinerja impor
seringkali membuat neraca perdagangan mengalami defisit yang dalam.

Masalah ketiga pada penelitian ini adalah efek dari pandemi Covid-2019 yang
terjadi sejak triwulan kedua tahun 2020. Secara nasional, PDB pada tahun 2020
mengalami penurunan yaitu -2,07 persen. Sektor industri manufaktur juga
mengalami penurunan PDB yang mengalami kontraksi sebesar -2,93 persen.

Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh investasi swasta, investasi
pemerintah, kinerja ekspor, dan kinerja impor terhadap pertumbuhan industri
manufaktur dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan kebijakan fiskal sebagai

X1



variabel moderator. Penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah agar dapat melakukan
evaluasi mengenai efektivitas kebijakan fiskal khususnya yang berkaitan dengan
fasilitas kemudahan impor berupa pembebasan dan tidak dipungutnya bea masuk,
PPN, PPh, dan PPNBM, yang apabila kebijakan fiskal tersebut kurang tepat maka
akan mengganggu dua hal, pertama berkurangnya potensi devisa negara dari
kegiatan kepabeanan, dan kedua melemahnya ketahanan industri manufaktur di
tanah air akibat sebagian besar bahan baku bersumber dari impor.

Rancangan penelitian menggunakan pendekatan explanatory research, yaitu
penelitian yang menjelaskan hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya
atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Sampel penelitian
adalah kondisi perekonomian Indonesia yang dibatasi dengan waktu, yaitu mulai
tahun 2011 hingga tahun 2020. Periode penelitian menggunakan 10 tahun karena
mengikuti perhitungan sensus BPS setiap 10 tahun sekali, dan pertumbuhan
ekonomi selama tahun 2011 hingga tahun 2020 menggunakan harga konstan
berdasarkan tahun 2010. Unit analisis adalah data bulanan yaitu mulai Januari 2011
hingga Desember 2020, sehingga jumlah unit analisis adalah sebanyak 120 sampel.
Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian adalah SEM-
PLS yang dijalankan dengan software SmartPLS v.3.

Analisis SEM-PLS memberikan hasil bahwa:

1. Investasi swasta dan investasi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan industri manufaktur, semakin tinggi investasi swasta dan
investasi pemerintah, maka industri manufaktur akan semakin tumbubh.

2. Kinerja ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan industri
manufaktur, sementara kinerja impor berpengaruh signifikan. Sehingga,
semakin tinggi kinerja impor, volume industri akan meningkat dan industri
manufaktur akan semakin tumbuh.

3. Kebijakan fiskal tidak memoderasi pengaruh investasi swasta, investasi
pemerintah, dan kinerja ekspor terhadap pertumbuhan industri manufaktur.

4. Kebijakan fiskal hanya bisa memoderasi/ memperkuat pengaruh kinerja impor
terhadap pertumbuhan industri manufaktur, artinya kebijakan fiskal berupa
fasilitas KITE dan KB akan mendorong impor sehingga dampaknya terhadap
pertumbuhan industri manufaktur akan semakin menguat.

5. Pertumbuhan industri manufaktur tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, bahkan kecenderungan arahnya negatif.
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Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa:

Pertumbuhan industri manufaktur dapat ditingkatkan melalui peningkatan nilai
investasi swasta. Investasi dari penanaman modal dalam negeri harus menjadi
prioritas dan terus ditingkatkan, hingga proporsinya lebih besar dibandingkan
nilai investasi dari luar negeri, agar Indonesia lebih memiliki kemandirian
dalam berinvestasi. Pemerataan investasi juga perlu diperhatikan untuk menjaga
keseimbangan investasi antara jawa dan luar jawa.

Pertumbuhan industri manufaktur juga dapat ditingkatkan melalui peningkatan
nilai investasi yang dikeluarkan pemerintah terutama melalui penyertaan modal
negara. Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) sebagai stimulus yang
diberikan kepada BUMN akan memberikan kontribusi positif bagi
pertumbuhan industri, khususnya yang dikuasai negara.

Kinerja ekspor saat ini tidak signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan
industri manufaktur. Namun secara empirik dapat dibuktikan bahwa
pertumbuhan industri manufaktur yang akan memengaruhi kinerja ekspor
sebagai akibat adanya kebijakan fiskal KITE dan KB.

Pertumbuhan industri manufaktur dapat ditingkatkan melalui peningkatan
kinerja impor. Namun ke depannya, impor harus terus ditekan sehingga defisit
perdagangan bisa dihindari, atau diubah menjadi surplur perdagangan. Neraca
perdagangan yang surplus akan membuat pertumbuhan industri manufaktur
yang meningkat, juga akan diiringi dengan pertumbuhan ekonomi nasional
yang meningkat pula.

Kebijakan fiskal berupa fasilitas KITE dan KB memang akan memperkuat
pengaruh impor terhadap pertumbuhan industri manufaktur di tanah air, namun
kontribusinya terhadap PDB nasional terus menurun akibat neraca perdagangan
sering mengalami defisit akibat dari impor yang lebih besar dari ekspor. Untuk
itu, kebijakan fiskal KITE dan KB perlu ditinjau ulang dengan memperhatikan
kondisi kecukupan bahan baku dari dalam negeri. Apabila bahan baku tertentu
bisa dicukupi dari industri dalam negeri, maka fasilitas KITE dan KB khusus
bahan baku tersebut bisa dicabut, sehingga dampak dari impor terhadap
pertumbuhan industri manufaktur menjadi tidak semu dan diharapkan mampu
berkontribusi terhadap PDB nasional yang terus menguat.

Pertumbuhan industri manufaktur saat ini tidak signifikan dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara nasional. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan
industri manufaktur lebih disebabkan oleh impor yang tinggi akibat dari
fasilitas KITE dan KB. Impor yang tinggi diketahui merupakan pengurang dari
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PDB nasional. Maka dari itu, selama tahun 2011-2020 output industri yang
terus meningkat, namun kontribusinya terhadap PDB nasional terus melemah,
hal ini menyebabkan pengaruh dari pertumbuhan industri manufaktur terhadap
pertumbuhan ekonomi adalah negatif.

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperbaiki struktur
hubungan antar variabel, karena hasil temuan pada penelitian ini memberikan bukti
empirik bahwa adanya kebijakan fiskal membuat pengaruh dari ekspor terhadap
pertumbuhan industri manufaktur menjadi lemah, namun adanya kebijakan fiskal
tersebut akan mendorong impor bahan baku, yang selanjutnya diolah di dalam
negeri (industri manufaktur tumbuh), dan selanjutnya di ekspor kembali (ekspor
meningkat) karena barang ekspor berasal dari komponen bahan baku impor. Dengan
demikian, jalur menuju ekspor harus melalui mediasi impor dan pertumbuhan
industri manufaktur, sebagai akibat dari adanya kebijakan fiskal.
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